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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Dari hasil yang didapatkan oleh peneliti, maka peneliti berkesimpulan 

bahwa: 

1. Di dalam lingkungan masyarakat sosial pembagian warisan dilakukan 

dengan masih menggunakan aturan hukum Islam yang mengacu kepada Al-

Quraan dan Hadist. Karena masih kurangnya pemahaman tentang adanya 

ahli waris pengganti seperti yang di jelaskan di dalam Kompilasi Hukum 

Islam mengatur tentang adanya ahli waris pengganti dimana dalam pasal 

185 yang mengatakan bahwa ahli waris yang meninggal lebih dahulu dari 

pewaris maka kedudukannya dapat digantikan oleh anaknya, kecuali 

mereka yang tersebut pada pasal 173 kemudian bagian ahli waris pengganti 

tidak boleh melebihi dari bagian ahli waris yang sederajat dengan yang 

digantikan. 

2. Kedudukan ahli waris pengganti timbul akibat adanya pembatasan bagian 

sebagaimana diatur dalam pasal 185 ayat (2) yang menyatakan: “Bagian ahli 

waris pengganti tidak boleh melebihi bagian ahli waris yang sederajat 

dengan yang diganti”. Yang menjadi permasalahan, mengapa dalam Pasal 

ini menggunakan kalimat “yang sederajat”, tidak mencukupkan dengan 

kalimat “Bagian ahli waris pengganti tidak boleh melebihi bagian ahli waris 

yang diganti” dengan menghilangkan kalimat yang sederajat. Di dalam 

Pengadilan Agama Gorontalo Hakim menentukan Kedudukan hak ahli 
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waris pengganti yaitu pada porsi pembagianya dari pada masing-masing ahli 

waris. 

  

5.2. Saran 

1. Seharusnya masyarakat sosial lebih memahami lagi tentang adanya ahli 

waris pengganti seperti yang diatur dalam Kompilasi Hukum Islam 

karena dari situlah kita bisa mengetahui tentang adanya ahli waris 

pengganti, serta hak dari pada ahli waris pengganti didalam 

pembagiannya. 

2. Seharusnya hakim pengadilan Agama Gorontalo melakukan sosialisasi 

kembali tentang adanya ahli waris pengganti yang di atur didalam 

Kompilasi Hukum Islam, agar supaya masyarakat bisa mengetahui 

tentang kedudukan ahli waris pengganti didalam pembagian warisan, 

serta aparatur desa bisa mengetahui lebih banyak lagi tentang 

pembagian warisan secara Kompilasi Hukum Islam terutama tentang 

Ahli Waris Pengganti.  
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